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ABSTRAK 

Lika Sulistiawati. NIM: 1908202065, “EKSISTENSI ASPEK HUKUM 

PERBANKAN SYARIAH TERHADAP PEMBERDAYAAN EKONOMI 

MASYARAKAT DALAM PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI SYARIAH”, 

2023. 

Eksistensi aspek hukum perbankan syariah merupakan aturan yang 

diadopsi dan diinterpretasi berdasarkan al-Qur’an dan Al-Hadist. Islam sebagai 

agama “rahmatan lil’alamin”, tentu saja berlaku bagi orang Islam dimanapun ia 

berada, apapun nasionalitasnya. Bahkan dalam muamalah , hukum Islam dapat 

pula berlaku tidak hanya untuk umat Islam, melainkan berlaku juga untuk umat-

umat yang lain.  

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dari pertanyaan-pertanyaan yang 

menjadi rumusan masalah:”  pertama, Bagaimana eksistensi aspek hukum 

perbankan syariah dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat pada Pengadilan 

Agama Majalengka? Kedua Apa faktor pendukung dan faktor penghambat 

terhadap eksistensi aspek hukum dalam upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat 

pada Pengadilan Agama Majalengka? Ketiga Bagaimana penerapan perlindungan 

aspek hukum perbank syariah bagi nasabah Perbankan Syariah di Pengadilan 

Agama Majalengka dalam perspektif hukum ekonomi syariah?  Adapun metodologi 

penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan dengan 

cara interview (wawancara), observasi, dokumentasi kemudian dianalisis dengan 

metode deskriptif analisis. Penelitian kualitatif adalah keterkaitan spesifik pada 

studi hubungan sosial yang berhubungan dengan fakta dari pluralisasi dunia 

kehidupan. Metode ini diterapkan untuk melihat dan memahami subjek dan objek 

penelitian yang meliputi orang, lembaga berdasarkan fakta yang tampil secara apa 

adanya. Melalui pendekatan ini akan terungkap gambaran mengenai aktualisasi, 

realitas sosial dan persepsi sasaran penelitian. 

Adapun hasil dari penelitian ini yang telah dilakukan bahwa hakim 

Pengadilan Agama Majalengka eksistensi aspek hukum ada dalam dalam Undang-

Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan syariah berpegang pada prinsip 

tauhid, yaitu suatu ketaan pada aturan Tuhan yang disebut dalam al-Qur’an Surah 

An-Nisa (59). Faktor pendukung dan faktor penghambat terhadap eksistensi aspek 

hukum dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat ini masyarakat harus memiliki 

pengetahuan hukum serta kesadaran masyarakat itu sendiri. Kemudian faktor 

penghambat bahwasanya sarana dan prasarana hukum kurang memadai, dan tidak 

ada pengawasan yang efektif. penerapan perlindungan hukum perbankan bagi 

nasabah di perbankan syariah ditinjau dari UU No. 8 Tahun 1999 tentang 

perlindungan konsumen merupakan jaminan kepastian hukum yang diberikan 

pihak bank ke nasabah karena pada dasarnya undang-undang inilah yang 

melindungi konsumen termasuk halnya nasabah secara umum. 

Kata Kunci: Eksistensi Hukum, Perbankan, dan Pemberdayaan Ekonomi 
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ABSTRACT  

Lika Sulistiawati. NIM 1908202065, “THE EXISTENCE OF LEGAL 

ASPECTS OF SHARIA BANKING ON COMMUNITY ECONOMIC 

EMPOWERMENT IN THE PERSPECTIVE OF SHARIA ECONOMIC 

LAW”, 2023. 

The existence of legal aspects of Islamic banking is a rule adopted and 

interpreted based on the Al-Qur'an and Al-Hadith. Islam as a religion of "rahmatan 

lil'alamin", of course applies to Muslims wherever they are, regardless of their 

nationality. Even in muamalah, Islamic law can also apply not only to Muslims, but 

also to other people. 

his study aims to answer the questions that form the formulation of the 

problem: "first, how is the existence of legal aspects of Islamic banking in 

empowering the community's economy at the Majalengka Religious Court?" 

second, what are the supporting factors and inhibiting factors for the existence of 

legal aspects in an effort to empower the community's economy at the Majalengka 

Religious Court? third, how is the implementation of the protection of the legal 

aspects of sharia banking for sharia banking customers at the Majalengka 

Religious Court in the perspective of sharia economic law? The research 

methodology uses qualitative research, data collected by way of interviews 

(interviews), observation, documentation and then analyzed by descriptive analysis 

method. Qualitative research is a specific interest in the study of social relations 

related to the facts of the pluralization of the world of life. This method is applied 

to see and understand the subjects and objects of research which include people, 

institutions based on facts that appear as they are. Through this approach, an 

overview of actualization, social reality and perceptions of research targets will be 

revealed. 

As for the results of this research that has been done that the judges of the 

Majalengka Religious Court the existence of the legal aspect is contained in Law 

Number 21 of 2008 concerning Islamic Banking adhering to the principle of 

monotheism, namely an obedience to God's rules referred to in al-Qur'an Surah An 

-Nisa (59). Supporting factors and inhibiting factors for the existence of legal 

aspects in the community's economic empowerment, the community must have legal 

knowledge and awareness of the community itself. Then the inhibiting factors are 

that legal facilities and infrastructure are inadequate, and there is no effective 

supervision. implementation of banking legal protection for customers in sharia 

banking in terms of Law no. 8 of 1999 concerning consumer protection is a 

guarantee of legal certainty provided by banks to customers because basically this 

law protects consumers, including customers in general. 

Keywords: Legal Existence, Banking, and Economic Empowerment 

 

 



 
 

iv 
 

صخالمل  

 

 الاقتصادي التمكين على الشرعية الصيرفة من قانونية جوانب وجود, 1908202065 سلستيوتى، لك

الاقتصادية الشريعة منظور من للمجتمع  

 

إن وجود الجوانب القانونية للصيرفة الإسلامية قاعدة تم تبنيها وتفسيرها على أساس القرآن والحديث. الإسلام 

كدين "رحمة للأمين" ينطبق بالطبع على المسلمين أينما كانوا ، بغض النظر عن جنسيتهم. حتى في المعاملات 

، ولكن أيضًا على الآخرين.، يمكن أن تنطبق الشريعة الإسلامية ليس فقط على المسلمين   

 الجوانب لوجود يمكن كيف ، أولا " :المشكلة صياغة تشكل التي الأسئلة عن الإجابة إلى الدراسة هذه تهدف

 العوامل هي ما ، ثانياا "الدينية؟ ماجالينكا محكمة في المجتمع اقتصاد تمكين في الإسلامية للصيرفة القانونية

دلوجو المثبطة والعوامل الداعمة  محكمة في المجتمع اقتصاد لتمكين محاولة في القانونية الجوانب 

Majalengka الصيرفة لعملاء الشرعية للصيرفة القانونية الجوانب حماية تنفيذ يتم كيف ، ثالثاا الدينية؟ 

 البحث البحث منهجية تستخدم الشرعي؟ القتصادي القانون منظور من الدينية ماجالينكا محكمة في الشرعية

لنوعيا  بطريقة تحليلها ثم والتوثيق والملاحظة (المقابلات) المقابلات طريق عن جمعها يتم التي والبيانات 

 عالم تعددية بحقائق المتعلقة الجتماعية العلاقات بدراسة خاص اهتمام هو النوعي البحث .الوصفي التحليل

حثالب وأغراض موضوعات وفهم لمعرفة الطريقة هذه تطبيق يتم .الحياة  الأشخاص تشمل والتي 

 عن عامة لمحة عن الكشف سيتم ، النهج هذا خلال من .هي كما تظهر التي الحقائق على بناءا  والمؤسسات

أما بالنسبة لنتائج هذا البحث الذي تم إجراؤه على .البحث أهداف وتصورات الجتماعي والواقع التطبيق 

بشأن  2008لسنة  21القانوني وارد في القانون رقم  قضاة محكمة ماجالينكا الدينية ، فإن وجود الجانب

(. 59الصيرفة الإسلامية التي تلتزم بمبدأ التوحيد ، أي طاعة أحكام الله المشار إليها. في القرآن سورة النساء )

العوامل الداعمة والعوامل المثبطة لوجود الجوانب القانونية في التمكين الاقتصادي للمجتمع ، يجب أن يكون 

ى المجتمع المعرفة القانونية والوعي بالمجتمع نفسه. ومن ثم فإن العوامل المثبطة هي أن المرافق القانونية لد

والبنية التحتية غير كافية ، ولا يوجد إشراف فعال. تطبيق الحماية القانونية المصرفية للعملاء في الصيرفة 

القانوني الذي توفره المستهلك هو ضمان اليقين بشأن حماية  1999لعام  8الشرعية بموجب القانون رقم. رقم 

 البنوك للعملاء لأن هذا القانون في الأساس يحمي المستهلكين ، بما في ذلك العملاء بشكل عام.

لكلمات المفتاحية: الوجود القانوني ، البنوك ، التمكين الاقتصاديا  
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NOTA DINAS 
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saudara/i Lika Sulistiawati, NIM : 1908202065 dengan judul “EKSISTENSI 

ASPEK HUKUM PERBANKAN SYARIAH TERHADAP 

PEMBERDAYAAN EKONOMI MASYARAKAT DALAM PERSPEKTIF 

HUKUM EKONOMI SYARIAH (Studi Di Pada Pengadilan Agama 

Majalengka)”. Kami berpendapat bahwa skripsi tersebut di atas sudah dapat 
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Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “EKSISTENSI ASPEK 

HUKUM PERBANKAN SYARIAH TERHADAP PEMBERDAYAAN 

EKONOMI MASYARAKAT DALAM PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI 

SYARIAH (Studi Di Pada Pengadilan Agama Majalengka)” ini beserta isinya 

adalah benar-benar karya saya sendiri. Seluruh ide, pendapat, atau materi dari 

sumber lain telah dikutip dengan cara penulisan referensi yang sesusai.  

Atas pernyataan ini, saya siap menanggung resiko atau sanksi apapun yang 

dijatuhkan kepada saya sesuai dengan peraturan yang berlaku, apabila dikemudian 
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  Saya yang menyatakan,  
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melimpahkan rahmat dan inayah-Nya sehingga laporan penelitian skripsi yang 

berjudul “Eksistensi Aspek Hukum Perbankan Syariah Terhadap Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat Dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah (Studi Kasus 

Pada Pengadilan Agama Majalengka)” ini dapat diselesaikan.  

Kupersembahkan karya sederhana ini kepada orang yang sangat kukasihi 

dan kusayangi yaitu Ayah, Ayah terimakasih untuk segala jerih payahmu dengan 

bekerja keras tanpa mengeluh untuk bisa memenuhi kebutuhanku, yang bekerja 

dengan penuh membawa banyak nyawa penumpang di Kereta Api, yang bekerja 

dengan segala shift dari pagi sampai siang, siang sampai malam, dan malam sampai 

pagi tanpa ada kata libur untuk bisa melayani penumpang untuk bertemu 

keluarganya. Ayah terimakasih banyak untuk perjuangan yang sudah engkau 

lakukan yang menemani dari sampai mengikuti Ujian Mandiri di Kampus sampai 

antar jemput kuliah. Sekali lagi terimakasih Ayah...  

Dan kupersembahkan karya sederhana ini juga untuk Ibu tercinta, yang ku 

kasihi dan kusayangi, terimakasih ibu untuk segala semangat yang telah engkau 

berikan dan segala perjuanganmu untuk memenuhi segala kebutuhanku, yang 

bekerja dari bangun pagi untuk membeli segala keperluan berjualan sampai 

bertemu malam hanya untuk memenuhi segala kebutuhanku, biarpun hujan ibu 

tetpa menerjang hanya ingin memenuhi kebutuhanku sampai bisa lulus kuliah tanpa 

memperdulikan segala kesehatannya. Terimakasih banyak ibu... 

 

Doa untuk kedua Orangtua  

 

 رَبِّ اغْفرِْ ليِْ وَلوَِالدَِيَّ وَارْحَمْهُمَا كَمَا رَبَّياَنيِْ صَغِيْرَا

Artinya: “Tuhanku, ampunilah dosaku dan (dosa) kedua orang tuaku.  

     Sayangilah keduanya sebagaimana keduanya menyayangiku di  

     waktu aku kecil” 
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 Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

 Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

 Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح
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 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن
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 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

 

Contoh: 

 kataba  كَتبََ  (1

 fa`ala  فعََلَ  (2

 suila  سُئلَِ  (3

 kaifa  كَيْفَ  (4

 haula حَوْلَ  (5

 

C. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ى.َ..

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

 

      Contoh: 

 qāla  قاَلَ  (6

 ramā  رَمَى (7

يْلَ قِ  (8   qīla 
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 yaqūlu  يقَوُْلُ  (9

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

      Contoh: 

طْفاَلِ لَ رَؤْضَةُ ا (10        raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

رَةُ  (11  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah     الْمَدِيْنةَُ الْمُنوََّ

 talhah                  طلَْحَةْ  (12

 

E. Syaddah (Tasydid) 

 Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

     Contoh: 

لَ  (13  nazzala  نزََّ

 al-birr  البرِ   (14

 

F. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

      Contoh: 

جُلُ  (15  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu   الْقلَمَُ  (16

 asy-syamsu  الشَّمْسُ  (17

لُ الْجَلَ  (18  al-jalālu 

G. Hamzah 

 Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

      Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  (19

 syai’un شَيئ   (20

 an-nau’u النَّوْءُ  (21

 inna إنَِّ  (22

H. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

      Contoh: 

ازِ وَ إنَِّ اللَ  (23 قيِْنَ  فهَُوَ خَيْرُ الرَّ     
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 Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ Wa innallāha lahuwa 

khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā         بسِْمِ اللِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا (24

 

I. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

 

      Contoh: 

 Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ Alhamdu lillāhi rabbil   الْحَمْدُ للهِ رَبِّ الْعَالمَِيْنَ  (25

`ālamīn 

حِيْمِ  (26 حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm       الرَّ

  

 Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

       

      Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm                اللُ غَفوُْر  رَحِيْم   (27

ِ ا (28  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an                جَمِيْعًامُوْرُ لُ لِلهه

 

J. Tajwid 

  Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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